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BUPATI PONOROGO
PROVINSI JAWA TIMUR

KEPUTUSAN BUPATI PONOROGO

NOMOR : 188.45/ We® /405.09/2020

TENTANG

PROTOKOL KESEHATAN PADA LOKASI PASAR DAN SEJENISNYA DALAM
RANGKA PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN CORONA VIRUS DISEASE 2019

Menimbang

Mengingat

(COVID-19) PELAKSANAAN TATANAN NORMAL BARU

DI KABUPATEN PONOROGO

BUPATI PONOROGO,

. bahwa dalam menghadapi adaptasi kebiasaan baru menuju

masyarakat yang produktif dan aman terhadap Corona
Virus Disease 2019 (COVID-19), diperlukan penataan
penyelenggaraan berbagai kegiatan dengan prioritas
kesehatan masyarakat;

. bahwa lokasi pasar dan sejenisnya merupakan salah satu

area masyarakat beraktifitas  yang mendukung
keberlangsungan  perekonomian, namun  berpotensi
menjadi lokus penyebaran Corona Virus Disease 2019
(COVID-19), sehingga diperlukan protokol kesehatan dalam
pelaksanaan kegiatan di area dimaksud,;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana tersebut

pada huruf a, dan huruf b, maka perlu menetapkan
Keputusan Bupati tentang Protokol Kesehatan pada Lokasi
Pasar dan Sejenisnya Dalam Rangka Pencegahan dan
Pengendalian Corona Virus Disease 2019 (COVID-19)
Pelaksanaan Tatanan Normal Baru di Kabupaten Ponorogo;

. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1984 tentang Wabah

Penyakit Menular;

. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang

Kesehatan;

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah beberapa
kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun
2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;

. Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1991 tentang

Penanganan Wabah Penyakit Menular;
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5. Keputusan Presiden Nomor 7 Tahun 2020 tentang Gugus
Tugas Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 2019
(COVID-19) sebagaimana telah diubah dengan Keputusan
Presiden Nomor 9 Tahun 2020 tentang Perubahan atas
Keputusan Presiden Nomor 7 Tahun 2020 tentang Gugus
Tugas Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 2019
(COVID-19);

6. Keputusan Presiden Nomor 12 Tahun 2020 tentang
Penetapan Bencana Non Alam Penyebaran Corona Virus
Disease 2019 (COVID-19);

7. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor HK.01.07/Menkes/

382/2020 tentang Protokol Kesehatan Bagi Masyarakat di
Tempat dan Fasilitas Umum Dalam Rangka Pencegahan
dan Pengendalian Corona Virus Disease 2019 (COVID-19);

MEMUTUSKAN :

Menetapkan Protokol Kesehatan pada Lokasi Pasar dan
Sejenisnya Dalam Rangka Pencegahan dan Pengendalian
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) Pelaksanaan Tatanan
Normal Baru di Kabupaten Ponorogo, dengan uraian
sebagaimana tercantum dalam Lampiran Keputusan ini.

Ketentuan mengenai protokol kesehatan pada lokasi pasar
dan sejenisnya di Kabupaten Ponorogo yang telah ada
sebelum Keputusan ini ditetapkan, dinyatakan masih tetap
berlaku sepanjang tidak bertentangan dengan Keputusan ini.

Keputusan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Ponorogo
ada tanggal
P 55206 JuL 280

BUPATI PONOROGO,‘

<4 H. IPONG MUCHLISSONI



LAMPIRAN : KEPUTUSAN BUPATI PONOROGO

NOMOR  :188.45/1165/405.09/2020
TANGGAL : §§ JyL 220

PROTOKOL KESEHATAN PADA LOKASI PASAR DAN SEJENISNYA DALAM
RANGKA PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN CORONA VIRUS DISEASE 2019
(COVID-19) PELAKSANAAN TATANAN NORMAL BARU
DI KABUPATEN PONOROGO

Pasar dan sejenisnya merupakan suatu area dimana tempat bertemunya
pembeli dan penjual, baik secara langsung maupun tidak langsung, dengan proses
jual beli berbagai jenis barang konsumsi melalui tawar menawar. Banyaknya
kerumunan dan pergerakan orang merupakan kondisi yang harus menjadi
perhatian dalam penerapan prinsip jaga jarak minimal 1 (satu) meter di pasar dan
sejenisnya.

Upaya pencegahan dan pengendalian Corona Virus Disease 2019
(COVID-19) di pasar dan sejenisnya sangat membutuhkan peran kepemimpinan
pengelola serta keterlibatan lintas sektor dan aparat dalam penertiban kedisplinan
masyarakat pasar.

Penerapan protokol kesehatan dalam aktifitas/kegiatan perekonomian di
lingkungan pasar dan sejenisnya wajib dilaksanakan secara ketat, sebagai berikut:

1. Bagi Pihak Pengelola.

a. memperhatikan informasi terkini serta himbauan dan instruksi pemerintah
pusat dan pemerintah daerah terkait Corona Virus Disease 2019
(COVID-19);

b. mengatur pedagang yang dapat beroperasi mengikuti ketentuan
pemerintah daerah;
c. membentuk Tim/Pokja Pencegahan Corona Virus Disease 2019 (COVID-19)

di Pasar untuk membantu pengelola dalam penanganan Corona Virus
Disease 2019 (COVID-19) dan masalah kesehatan lainnya;

d. menerapkan jaga jarak di area pasar dan sejenisnya dengan berbagai cara,
seperti pengaturan jarak antar lapak pedagang, memberikan tanda khusus
jaga jarak yang ditempatkan di lantai pasar, dan lain sebagainya;

e. menyediakan fasilitas cuci tangan pakai sabun yang memadai dan mudah
diakses oleh pedagang dan pengunjung;

f.  melakukan pembersihan dan disinfeksi secara berkala (paling sedikit tiga
kali sehari) pada area atau sarana yang digunakan bersama seperti
pegangan tangga, tombol lift, pintu toilet dan fasilitas umum lainnya;

g mengoptimalkan sirkulasi udara dan sinar matahari masuk area pasar dan
sejenisnya. Jika terdapat AC lakukan pembersihan filter secara berkala;

h. menyediakan ruangan khusus/pos kesehatan untuk penanganan pertama
apabila ada warga pasar dan sejenisnya yang mengalami gangguan
kesehatan di pasar dan sejenisnya;

i. melakukan sosialisasi dan edukasi kepada pekerja yang ada di Pasar
(karyawan pengelola pasar, pedagang, petugas keamanan, tukang parkir,
kuli angkut dan lain lain) tentang pencegahan penularan Corona Virus
Disease 2019 (COVID-19) yang dapat dilakukan dengan surat
pemberitahuan, pemasangan spanduk, poster, banner, whatsapp/sms
blast, radioland dan lain sebagainya. Adapun materi yang diberikan
meliputi pengetahuan tentang Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) dan
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cara penularannya, wajib penggunaan masker, cuci tangan pakai sabun
dengan air mengalir, jaga jarak dan etika batuk;

memasang media informasi di lokasi-lokasi strategis untuk mengingatkan
pengunjung agar selalu mengikuti ketentuan jaga jarak minimal 1 (satu)
meter, menjaga kebersihan tangan, dan kedisiplinan penggunaan masker
di seluruh lokasi pasar;

pemberitahuan informasi tentang larangan masuk ke area pasar bagi
pekerja dan pengunjung yang memiliki gejala demam, batuk, pilek, nyeri
tenggorokan, dan/atau sesak nafas;

dalam hal pasar dilengkapi dengan alat mobilisasi vertikal, lakukan
pengaturan sebagai berikut:

1. penggunaan lift: membatasi jumlah orang yang masuk dalam lift,
membuat penanda pada lantai lift dimana penumpang lift harus berdiri
dan posisi saling membelakangi;

2. penggunaan tangga: jika hanya terdapat 1 jalur tangga, bagi lajur
untuk naik dan untuk turun, usahakan agar tidak ada orang yang
berpapasan ketika naik dan turun tangga. Penggunaan tangga jika
terdapat 2 jalur tangga, pisahkan jalur tangga untuk naik dan jalur
tangga untuk turun.

m. jika diperlukan, secara berkala dapat dilakukan pemeriksaan rapid test

kepada para pedagang pasar dan pekerja lainnya berkoordinasi dengan
dinas kesehatan atau fasilitas pelayanan kesehatan. Agar lebih efektif
dapat menggunakan skrining self assessment risiko COVID-19 terlebih
dahulu.

Bagi Pedagang dan Pekerja Lainnya.

a.

memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum berangkat ke pasar. Jika
mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan,
dan/atau sesak nafas, tetap di rumah dan periksakan diri ke fasilitas
pelayanan kesehatan apabila berlanjut;

saat perjalanan dan selama bekerja selalu menggunakan masker, menjaga
jarak dengan orang lain, dan hindari menyentuh area wajah. Jika terpaksa
akan menyentuh area wajah pastikan tangan bersih dengan cuci tangan
pakai sabun dengan air mengalir atau menggunakan hand sanitizer:

melakukan pembersihan area dagang masing-masing sebelum dan sesudah
berdagang (termasuk meja dagang, pintu/railing door kios, etalase dan
peralatan dagang lainnya);

melakukan upaya untuk meminimalkan kontak dengan pelanggan,
misalnya menggunakan pembatas/partisi (misal flexy glass/plastik)
menyediakan wadah khusus serah terima uang, dan lain lain;

pedagang, petugas keamanan, tukang parkir, dan kuli angkut harus selalu
berpartisipasi aktif mengingatkan pengunjung dan sesama rekan kerjanya
untuk menggunakan masker dan menjaga jarak minimal 1 (satu) meter;

:

jika kondisi padat dan penerapan jaga jarak sulit diterapkan, maka
penggunaan pelindung wajah (face shield) bersama masker sangat
direkomendasikan sebagai perlindungan tambahan;

saat tiba di rumah, segera mandi dan berganti pakaian sebelum kontak
dengan anggota keluarga di rumah, serta membersihkan handphone,
kacamata, tas, dan barang lainnya dengan cairan disinfektan;
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meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan PHBS seperti
mengkonsumsi gizi seimbang, aktivitas fisik minimal 30 (tiga puluh) menit
sehari dan istirahat yang cukup dengan tidur minimal 7 (tujuh) jam, serta
menghindari faktor risiko penyakit.

3. Bagi Pengunjung.

a.

memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum keluar rumah, jika
mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan,
dan/atau sesak nafas, tetap di rumah dan periksakan diri ke fasilitas
pelayanan kesehatan apabila berlanjut;

selalu menggunakan masker saat perjalanan dan selama berada di pasar;

menjaga kebersihan tangan dengan sering mencuci tangan pakai sabun
dengan air mengalir atau menggunakan hand sanitizer,

hindari menyentuh area wajah seperti mata, hidung, dan mulut;
tetap memperhatikan jaga jarak minimal 1 (satu) meter dengan orang lain;

Jjika kondisi padat dan sulit menerapkan jaga jarak agar tidak memaksakan
diri masuk ke dalam pasar, namun apabila terpaksa tambahan
penggunaan pelindung wajah (face shield) bersama masker sangat
direkomendasikan sebagai perlindungan tambahan.

BUPATI PONOROGO, ﬂ

. IPONG MUCHLISSONI




	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5

